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Abstrak : Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajeman pendidikan islam dipandang
sebagai serangkaian kegiatan atau proses yang mencakup bagaimana cara
mengkoordinasikan dan mengintegrasikan berbagai sumber untuk mencapai tujuan
organisasi (produktivitas dan kepuasan) dengan melibatkan orang, teknik, informasi,
dan struktur yang telah dirancang. Kegiatan manajerial ini meliputi aspek utama dan
sangat esensial yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling).

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Islam; Perspektif Al-Qur’an

Abstract : This research concludes that Islamic education management is seen as a
series of activities or processes that include how to coordinate and integrate various
sources to achieve organizational goals (productivity and satisfaction) by involving
people, techniques, information and structures that have been designed. This
managerial activity includes the main and very essential aspects, namely planning,
organizing, leading and controlling.
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PENDAHULUAN

Sebagai ilmu pengetahuan, manajemen juga bersifat universal, dan mempergunakan
kerangka ilmu pengetahuan yang sistematis mencakup kaidah-kaidah, prinsip-prinsip, dan
konsep-konsep yang cenderung benar dalam semua situasi manajerial. Hal ini menunjukkan
bahwa ilmu pengetahuan manajemen dapat diterapkan dalam setiap organisasi baik
pemerintah, pendidikan, perusahaan, keagamaan, sosial dan sebagainya. Manajemen
dibutuhkan oleh setiap organisasi, jika seorang manajer mempunyai pengetahuan tentang
manajemen dan mengetahui bagaimana menerapkannya, maka dia akan dapat
melaksanakan fungsi-fungsi manajerial secara efektif dan efisien.

Istilah Islam dapat dimaknai sebagai Islam wahyu atau Islam budaya. Islam wahyu
meliputi Al-Qur’an dan hadis-hadis nabi, baik hadis Nabawi maupun hadis Qudsi.
Sementara itu Islam budaya meliputi ungkapan sahabat nabi, pemahaman ulama’,
pemahaman cendekiawan Muslim dan budaya umat Islam. Kata Islam yang menjadi
identitas manajemen pendidikan ini dimaksudkan dapat mencakup makna keduanya, yakni
Islam wahyu dan Islam budaya.

Oleh karena itu, pembahasan manajemen pendidikan Islam senantiasa melibatkan
wahyu dan budaya kaum muslimin, ditambah kaidah-kaidah manajemen pendidikan secara
umum. Maka pembahasan ini akan mempertimbangkan bahan-bahan sebagai berikut:
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1. Teks-teks wahyu baik Al-Qur’an maupun hadis yang terkait dengan manajemen
pendidikan Islam.

2. Perkataan-perkataan (agwal) para sahabat Nabi maupun ulama dan cendekiawan muslim
yang terkait dengan manajemen pendidikan Islam.

3. Realitas perkembangan lembaga pendidikan Islam.

4. Kultur komunitas (pimpinan dan pegawai) lembaga pendidikan Islam.

5. Ketentuan kaidah-kaidah manajemen pendidikan.

Bahan nomor 1 sampai 4 merefleksikan ciri khas Islam pada bangunan manajemen
pendidikan Islam, sedangkan bahan nomor 5 merupakan tambahan yang bersifat umum dan
karenanya dapat digunakan untuk membantu merumuskan bangunan manajemen
pendidikan Islam. Tentunya setelah diseleksi berdasarkan nila-nilai Islam dan realitas yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam. Nilai-nilai Islam tersebut merupakan refleksi
wahyu, sedangkan realitas tersebut sebagai refleksi budaya atau kultur.

Teks-teks wahyu sebagai sandaran teologis; perkataaa-perkataan sahabat nabi, ulama,
dan cendekiawan muslim sebagai sandaran rasional; realitas perkembangan lembaga
pendidikan Islam serta kultur komunitas (pimpinan dan pegawai) lembaga pendidikan
Islam sebagai sandaran empiris; sedangkan ketentuan kaidah-kaidah manajemen
pendidikan sebagai sandaran teoretis. Jadi, bangunan manajemen pendidikan Islam ini
diletakkan di atas empat sandaran, yaitu sandaran teologis, rasional, empiris, dan teoretis.

Sandaran teologis menimbulkan keyakinan adanya kebenaran pesan-pesan wahyu
karena berasal dari Tuhan, sandaran rasional menimbulkan keyakinan kebenaran
berdasarkan pertimbangan akal-pikiran. Sandaran empiris menimbulkan keyakinan adanya
kebenaran berdasarkan data-data riil dan akurat, sedangkan sandaran teoretis menimbulkan
keyakinan adanya kebenaran berdasarkan akal pikiran dan data sekaligus serta telah
dipraktikkan berkali-kali dalam pengelolaan pendidikan.

Adapun contoh-contoh ayat Al-Qur’an, hadis Nabi, maupun pernyataan sahabat Nabi
tersebut dapat diikuti pada pemaparan di bawah ini.

Surah al-Haysr: 18
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Menurut Muhammad Ali al-Shabuni, yang dimaksud dengan aa Cuwad e iyl
adalah hendaknya masing-masing individu memerhatikan amal-amal saleh apa yang
diperbuat untuk menghadapi Hari Kiamat.

Ayat ini memberi pesan kepada orang-orang yang beriman untuk memikirkan masa
depan. Dalam bahasa manjemen, pemikiran masa depan yang dituangkan dalan konsep dan
sistematis ini disebut perencanaan (planning). Perencanaan ini menjadi sangat penting
karena berfungsi sebagai pengarah bagi kegiatan, target-target, dan hasil-hasilnya di masa
depan sehingga apapun kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan tertib.

Perkataan (gawl) sayyidina Ali bin Abi Thalib
Al Jla L) anday oldss S (3al)
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“Kebenaran yang tidak terorganisasi dapat dikalahkan oleh kebatilan yang
terorganisasi.”

Qawl ini mengingatkan kita pada urgensi berorganisasi dan ancaman pada kebenaran
yang tidak diorganisasi melalui langkah-langkah yang konkret dan strategi-strategi yang
mantap. Maka, perkumpulan apapun yang menggunakan identitas Islam-meski memenangi
pertandingan, persaingan, maupun perlawanan-tidak memiliki garansi jika tidak
diorganisasi dengan baik.

Hadis riwayat al-Bukhari
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“(Imam al-Bukhari menyatakan) Muhammad bin Sinan menyampaikan (riwayat)
kepada kami, Qulaih bin Sulaiman telah menyampaikan (riwayat) kepada kami, (riwayat
itu) dari Atha’, dari Yasar, dari Abu Hurairah ra yang berkata: Rasulullah Saw bersabda:
Apabila suatu amanah disia-siakan, maka tunggulah saat kehancurannya. (Abu Hurairah)
bertanya: Bagaimana meletakkan amanah itu, ya Rasulullah ? Beliau menjawab: Apabila
suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat
kehancurannya”.

Hadis ini menarik dicermati karena menghubungkan antara amanah dengan keahlian.
Kalimat “Apabila suatu urusan diserahkan kepada seseorang yang bukan ahlinya maka
tunggulah saat kehancurannya” merupakan penjelas untuk kalimat pertama: “Apabila
amanah disia-siakan, maka tunggulah saat kehancurannya.” Hadis ini ternyata memberi
peringatan yang berperspektif manajerial karena amanah berarti menyerahkan suatu perkara
kepada seseorang yang professional.

Di sini letak pentingnya profesionalisme dalam manajemen pendidikan islami. Islam
sangat peduli dengan profesionalisme. Karena itu pula, ketika Nabi Muhammad
memberikan tugas kepada sahabat-sahabatnya, beliau sangat memerhatikan latar belakang
dan kemampuan sahabat tersebut.

METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode library research,
yaitu studi kepustakaan. Metode kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
membaca buku-buku, jurnal, majalah, kitab dan sejenisnya dengan sumber data lainnya
dalam perpustakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fungsi Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan pekerjaan baik
dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang hendak dicapai
mendapatkan hasil yang optimal. Demikian pula halnya dalam pendidikan Islam
perencanaan harus dijadikan langkah pertama yang benar-benar diperhatikan oleh para
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manajer dan para pengelola pendidikan Islam. Sebab perencanaan merupakan bagian
penting dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam menentukan perencanaan pendidikan
Islam akan berakibat sangat patal bagi keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan Allah
memberikan arahan kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain sebuah rencana
apa yang akan dilakukan dikemudian hari, sebagaimana Firman-Nya dalam Al Qur’an
Surat Al Hasyr : 18 yang berbunyi: ) L ) o
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”. (QS. Al-Hasyr: 18)

Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam tidaklah dilakukan
hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tapi harus jauh lebih dari itu melampaui batas-
batas target kehidupan duniawi. Arahkanlah perencanaan itu juga untuk mencapai target
kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga kedua-duanya bisa dicapai secara seimbang.

Mahdi bin Ibrahim (1997:63) mengemukakan bahwa ada lima perkara penting untuk
diperhatikan demi keberhasilan sebuah perencanaan, yaitu:

1. Ketelitian dan kejelasan dalam membentuk tujuan.

2. Ketepatan waktu dengan tujuan yang hendak dicapai.

3. Keterkaitan antara fase-fase operasional rencana dengan penanggung jawab
operasional, agar mereka mengetahui fase-fase tersebut dengan tujuan yang
hendak dicapai.

4. Perhatian terhadap aspek-aspek amaliah ditinjau dari sisi penerimaan masyarakat,
mempertimbangkan perencanaa, kesesuaian perencanaan dengan tim yang
bertanggung jawab terhadap operasionalnya atau dengan mitra kerjanya,
kemungkinan-kemungkinan yang bisa dicapai, dan Kkesiapan perencanaan
melakukan evaluasi secara terus menerus dalam merealisasikan tujuan.

5. Kemampuan organisatoris penanggung jawab operasional.

Sementara itu menurut Ramayulis (2008:271) mengatakan bahwa dalam Manajemen

pendidikan Islam perencanaan itu meliputi:

1. Penentuan prioritas agar pelaksanaan pendidikan berjalan efektif, prioritas
kebutuhan agar melibatkan seluruh komponen yang terlibat dalam proses
pendidikan, masyarakat dan bahkan murid.

2. Penetapan tujuan sebagai garis pengarahan dan sebagai evaluasi terhadap
pelaksanaan dan hasil pendidikan

3. Formulasi prosedur sebagai tahap-tahap rencana tindakan.

4. Penyerahan tanggung jawab kepada individu dan kelompok-kelompok kerja.

Fungsi Pengorganisasian (Organizing)

Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk melakukan segala sesuatu
secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi suatu kebenaran yang tidak terorganisir
dengan rapi akan dengan mudah bisa diluluhlantakan oleh kebathilan yang tersusun rapi.
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Menurut Terry (2003:73) pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen
dilaksnakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur
manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses.

Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan lebih
menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara rapi. Organisasi lebih
menekankan pada pengaturan mekanisme kerja. Dalam sebuah organisasi tentu ada
pemimpin dan bawahan (Didin dan Hendri, 2003:101)

Sementara itu Ramayulis (2008:272) menyatakan bahwa pengorganisasian dalam
pendidikan Islam adalah proses penentuan struktur, aktivitas, interkasi, koordinasi, desain
struktur, wewenang, tugas secara transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Isla,
baik yang bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan.

Sebuah organisasi dalam manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-prinsip yang mendesain
perjalanan organisasi yaitu Kebebasan, keadilan, dan musyawarah. Jika kesemua prinsip ini
dapat diaplikasikan secara konsisten dalam proses pengelolaan lembaga pendidikan islam
akan sangat membantu bagi para manajer pendidikan Islam.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengorganisasian merupakan fase kedua
setelah perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Pengorganisasian terjadi karena
pekerjaan yang perlu dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang saja.
Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah suatu kelompok kerja
yang efektif. Banyak pikiran, tangan, dan keterampilan dihimpun menjadi satu yang harus
dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan tugas-tugas yang bersangkutan, tetapi juga
untuk menciptakan kegunaan bagi masing-masing anggota kelompok tersebut terhadap
keinginan keterampilan dan pengetahuan.

Fungsi Pengarahan (Directing)

Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada rekan kerja sehingga
mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan dan akan bekerja efektif menuju sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Di dalam fungsi pengarahan terdapat empat komponen, yaitu pengarah, yang diberi
pengarahan, isi pengarahan, dan metode pengarahan. Pengarah adalah orang yang
memberikan pengarahan berupa perintah, larangan, dan bimbingan. Yang diberipengarahan
adalah orang yang diinginkan dapat merealisasikan pengarahan. Isi pengarahan adalah
sesuatu yang disampaikan pengarah baik berupa perintah, larangan, maupun bimbingan.
Sedangkan metode pengarahan adalah sistem komunikasi antara pengarah dan yang diberi
pengarahan.

Dalam manajemen pendidikan Islam, agar isi pengarahan yang diberikan kepada
orang yang diberi pengarahan dapat dilaksanakan dengan baik maka seorang pengarah
setidaknya harus memperhatikan beberapa prinsip berikut, yaitu : Keteladanan, konsistensi,
keterbukaan, kelembutan, dan kebijakan. Isi pengarahan baik yang berupa perintah,
larangan, maupun bimbingan hendaknya tidak memberatkan dan diluar kemampuan
sipenerima arahan, sebab jika hal itu terjadi maka jangan berharap isi pengarahan itu dapat
dilaksanakan dengan baik oleh sipenerima pengarahan.
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Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa fungsi pengarahan dalam manajemen
pendidikan Islam adalah proses bimbingan yang didasari prinsip-prinsip religius kepada
rekan kerja, sehingga orang tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan sungguh-
sungguh dan bersemangat disertai keikhlasan yang sangat mendalam.

Fungsi Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional
guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya. Bahkan Didin dan Hendri (2003:156) menyatakan bahwa dalam pandangan
Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah
dan membenarkan yang hak.

Dalam pendidikan Islam pengawasan didefinisikan sebagai proses pemantauan yang
terus menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan secara konsekwen baik yang
bersifat materil maupun spirituil.

Menurut Ramayulis (2008:274) pengawasan dalam pendidikan Islam mempunyai
karakteristik sebagai berikut: pengawasan bersifat material dan spiritual, monitoring bukan
hanya manajer, tetapi juga Allah Swt, menggunakan metode yang manusiawi yang
menjunjung martabat manusia. Dengan karakterisrik tersebut dapat dipahami bahwa
pelaksana berbagai perencaan yang telah disepakati akan bertanggung jawab kepada
manajernya dan Allah sebagai pengawas yang Maha Mengetahui. Di sisi lain pengawasan
dalam konsep Islam lebih mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi,
pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman.

KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam Manajeman Pendidikan
Islam perencanaan merupakan kunci utama untuk menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa
perencanaan yang matang aktivitas lainnya tidaklah akan berjalan dengan baik bahkan
mungkin akan gagal. Oleh karena itu buatlah perencanaan sematang mungkin agar
menemui kesuksesan yang memuaskan. Apabila manajemen dipandang sebagai
serangkaian kegiatan atau proses, maka proses itu akan mencakup bagaimana cara
mengkoordinasikan dan mengintegrasikan berbagai sumber untuk mencapai tujuan
organisasi (produktivitas dan kepuasan) dengan melibatkan orang, teknik, informasi, dan
struktur yang telah dirancang. Kegiatan manajerial ini meliputi banyak aspek, namun aspek
utama dan sangat esensial yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling).
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